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ABSTRAK

Pernikahan dini adalah perkawinan antara pasangan yang masih tergolong anak-
anak atau remaja vang berusia dibawah 19 tahun. Pernikahan dini berdampak pada
tingginya tingkat fertilitas dan pertumbuhan penduduk. Serta resiko gangguan
kesehatan. Penelitian imi dilakukan untuk mengevaluasi pemilihan alat kontrasepsi
pada pasangan yang menikah di usia dini, Penelitian ini menggunakan penelitian
vang bersifat deskriptif dengan melibatkan 46 pasangan vang menikah di usia dini
(15-19 tahun) sebagai sampel. dengan teknik pengumpulan data menggunakan data
sekunder yang dimana peneliti menggunakan data sekunder berupa laporan kohort
vang diberikan oleh pihak Puskesmas. Sebagian besar responden (91%) memilih
kontrasepsi jangka pendek sementara hanya 9% yang menggunakan kontrasepsi
jangka panjang, Hasil penelitian menunjukkan preferensi tinggi untuk kontrasepsi
jangka pendek, yang mungkin disebabkan oleh faktor usia, akses dan pengetahuan.
Penelitian in1 juga menekankan perlunya intervensi berbasis komunitas yang
mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi untuk mengatasi kesenjangan
pengetahuan dan akses dalam pemilihan kontrasepsi di kalangan pasangan yang
menikah di usia dinu.
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ABSTRACT

Early marriage is a marriage between couples who are still classified as children
or teenagers under the age of 19. Early marriage has an impact on high fertility
rates and population growth. As well as the risk of health problems. This study was
conducted to evaluate the selection of contraceptives in couples who got married
at an early age, This study used a descriptive study involving 46 couples who got
married ai an early age (15-19 years old) as a sample. with a daia collection
technique using secondary data where the researcher uses secondary data in the
Jorm of a cohort report provided by the Health Center. Most respondents (91%)
chose shori-term contraception while only 9% used long-term contraception. The
results of the study show a high preference for short-term contraception, which may
be due io age, access and knowledge factors. The siudy also emphasizes the need
Jor communiiy-based interventions that infegrate reproductive health education io
address knowledge and access gaps in contraceptive selection among couples who
marry at an early age.
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